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 Timely publication of audited financial statements is essential to 

maintain the relevance of information for stakeholders, while 

delays in the audit process (Audit Delay) can reduce information 

quality and hinder decision-making. This study aims to examine 

the effects of Financial Distress, profitability, firm size, and audit 

fees on Audit Delay, with Public Accounting Firm (KAP) 

reputation as a moderating variable. The study focuses on 

property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during 2020–2024. From a population of 92 

companies, 31 companies met the research criteria, resulting in 

155 observations. This quantitative study uses secondary data 

obtained from the IDX and panel data regression analysis 

conducted using STATA 15. The results show that Financial 

Distress and profitability have no significant effect on Audit Delay, 

while firm size has a negative effect and audit fees have a positive 

effect. KAP reputation moderates the effects of Financial Distress, 

profitability, firm size, and audit fees on Audit Delay. These 

findings highlight the importance of audit efficiency and selecting 

reputable KAPs to support the timely publication of audited 

financial statements. 

  Abstrak 

Kata Kunci: financial distress, 

profitabilitas, ukuran 

perusahaan, fee audit, reputasi 

KAP, audit delay. 

 

 

  

 Penyampaian laporan keuangan auditan secara tepat waktu 

penting untuk menjaga relevansi informasi bagi stakeholders, 

sedangkan keterlambatan proses audit (Audit Delay) dapat 

mengurangi kualitas informasi dan menghambat pengambilan 

keputusan. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Financial 

Distress, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan fee audit terhadap 

Audit Delay, dengan reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

sebagai variabel moderasi. Penelitian berfokus pada perusahaan 

sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Dari 92 perusahaan, 

diperoleh 31 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total 155 

observasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

data sekunder dari BEI dan analisis regresi data panel 

menggunakan STATA 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Financial Distress dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan fee audit berpengaruh positif. Reputasi KAP terbukti 

memoderasi pengaruh Financial Distress, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan fee audit terhadap Audit Delay. Hasil penelitian 

menekankan pentingnya efisiensi proses audit dan pemilihan KAP 
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yang bereputasi untuk mendukung ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan auditan. 

  
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 
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PENDAHULUAN  

Publikasi laporan keuangan auditan secara tepat waktu merupakan indikator penting dalam 

pelaporan keuangan karena berkaitan dengan relevansi informasi bagi stakeholders. Keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan atau Audit Delay dapat mengurangi manfaat informasi bagi investor, 

kreditor, dan pihak berkepentingan lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Audit Delay 

merupakan rentang waktu yang diperlukan auditor eksternal untuk menyelesaikan pemeriksaan 

laporan keuangan suatu perusahaan (Nurrohimah & Muniroh, 2023). Kondisi ini dapat 

mencerminkan adanya kendala internal perusahaan maupun hambatan dalam proses audit. 

Fenomena Audit Delay di Indonesia masih menjadi permasalahan yang signifikan. Bursa Efek 

Indonesia (BEI) secara konsisten memberikan sanksi kepada perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. Pada tahun 2025, BEI menjatuhkan 3.040 sanksi kepada 453 

emiten, sebagian besar berkaitan dengan keterlambatan pelaporan keuangan, serta mengenakan denda 

kepada 62 emiten. Tingginya jumlah sanksi tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan 

terhadap ketentuan waktu pelaporan masih belum optimal dan Audit Delay merupakan isu yang perlu 

mendapat perhatian. 

Berdasarkan data BEI, tingkat Audit Delay berbeda antar sektor, dengan sektor Properti dan 

Real Estat termasuk salah satu sektor yang memiliki tingkat keterlambatan relatif tinggi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa karakteristik industri dapat memengaruhi proses penyelesaian audit. 

Perusahaan pada sektor ini memiliki proyek jangka panjang, nilai aset yang besar, transaksi 

kompleks, serta pengakuan pendapatan dan penilaian aset yang membutuhkan prosedur audit lebih 

mendalam sehingga berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian laporan keuangan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit terhadap Audit Delay 

dengan Reputasi KAP sebagai Pemoderasi pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020–2024  

Tanasya Febryanti1, Johnson Pakpahan2, Mazmur Pardede3 

 

1118 
 

 

Gambar 1. Perbandingan Audit Delay Antar Sektor 

Oleh karena itu, sektor Properti dan Real Estat dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki 

karakteristik bisnis yang kompleks dan tingkat Audit Delay yang relatif tinggi. Keterlambatan 

tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, seperti Financial Distress, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, dan fee audit. Selain itu, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) diduga dapat 

memoderasi hubungan faktor-faktor tersebut terhadap Audit Delay. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi Audit Delay serta memberikan pemahaman 

mengenai peran reputasi KAP dalam meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian didefinisikan sebagai sekelompok individu yang memiliki 

karakteristik yang sama dan menjadi dasar dalam pengumpulan data penelitian (Subhaktiyasa, 2024). 

Populasi dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah, sifat, dan karakteristiknya, di mana populasi 

target adalah kelompok teoritis yang menjadi sasaran utama penelitian, sedangkan populasi 

terjangkau adalah bagian dari populasi target yang dapat diakses secara praktis oleh peneliti. 

Sementara itu, sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara sistematis atau berdasarkan 

kriteria tertentu untuk dianalisis dalam penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Dalam penelitian kuantitatif, 

sampel dipilih dengan tujuan agar hasilnya dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi, sedangkan 

dalam penelitian kualitatif, sampel dipilih untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai suatu fenomena. 
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Purposive Sampling 

Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-random di mana peneliti memilih 

sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan 

dapat memberikan jawaban yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti (Lenaini, 2021). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data panel. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia melalui website www.idx.co.id dan website resmi masing-masing perusahaan. 

Operasional Variabel 

Tabel 1. Jenis operasional variabel 

No Variabel Rumus 

1 
Audit Delay  

(Sari, 2020) 

Audit Delay = Tanggal Lap oran Audit – Tanggal 

Laporan Keuangan 

2 
Financial Distress  

(Idi & Borolla, 2021) 

Altman Z Score 

Z = 6.5 6 X1 + 3.26 X2 + 6.7 2 X3 + 1.05 X4 

X1 = (Aset Lancar –Kewajiban Lancar) / Total Aset  

X2 = Laba Di tahan / Total Aset  

X3 = Laba Sebe lum Bunga dan Pajak / Total Aset  

X4 = Nilai Buku Eku itas / Nilai Buku Total Hutang 

3 
Profitabilitas 

(Tri & Arief, 2022) 
𝑅𝑂𝐴 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4 
Ukuran Perusahaan (X3) 

(Hashmi et al., 2020) 
𝑈𝑃 = 𝐿𝑛(

𝑇. 𝐴𝑠𝑒𝑡 + 𝑇. 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

2
) 

5 
Fee audit (X4) 

(Foster et al., 2021)  
Fee audit = Ln(Audit Fee) 

6 
Reputasi KAP 

(Indrabudiman et al., 2023) 

Menggunakan variabel dummy dengan kriteria 

penilaian apabila auditor dari KAP lokal maka akan 

diberi kode 1, jika auditor dari KAP lokal yang 

berafiliasi KAP asing non Big Four diberi kode 2, 

apabila auditor dari KAP Big Four maka diberi kode 3 

http://www.idx.co.id/
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Tahapan Analisis 

Tahapan analisis terdiri dari pemilihan model terbaik, uji asumsi klasik (uji kualitas data), serta 

uji hipotesis penelitian (Sholihin & Anggraini, 2021). Pemilihan model terbaik terdiri atas fixed effect 

model, common effect model serta random effect model. Menurut Tambun & Sitorus (2024) uji 

kualitas data terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, serta uji 

heteroskedastisitas. Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh kesimpulan hipotesis diterima atau 

ditolak.  

Analisis dan Pembahasan 

Jenis perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 

2020-2024 yang melaporkan laporan keuangan dengan satuan rupiah dan dollar. Data Perusahaan 

tersebut kemudian diseleksi menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria sampel 

yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. Terdapat 92 perusahaan dari sektor properti dan real 

estat dan setelah dipilih menjadi 31 perusahaan dikali 5 laporan tahunan dari tiap perusahaannya yang 

menghasilkan 155 sampel. 

Tabel 2. Prosedur penarikan sampel 

No Keterangan 
Jumlah 

Penarikan Sampel 

1 
Perusahaan sektor properti & real estat yang terdaftar di 

BEI yang masih aktif hingga tahun 2026 
92 

2 

Emiten pada industri properti dan real estat yang secara 

konsisten mengunggah laporan keuangan beserta laporan 

tahunan komprehensif di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sepanjang kurun waktu 2020–2024 

(23) 

3 
Perusahaan yang melakukan IPO hanya sampai tahun 

2020 
(15) 

4 
Perusahaan yang selama periode pengamatan mempunyai 

semua variabel yang diteliti 
(23) 

 Jumlah data laporan keuangan (31 x 5 tahun) 155 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, dapat diakses melalui www.idx.co.id 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Obs Mean Std. Dev Min Max 

Audit Delay 155 98,0903 32,9561 50 306 

Financial Distress 155 15,9122 49,1523 -2,7461 456,474 

Profitabilitas 155 0,0127 0,0600 -0,1858 0,3482 

Ukuran Perusahaan 155 14,5728 0,9334 12,6687 16,0644 

Fee Audit 155 20,2113 1,1077 18,1975 22,7514 

Reputasi KAP 155 2,0838 0,4828 1 3 

Sumber: Output Stata (2026) 

Variabel Audit Delay memiliki nilai minimum sebesar 50 oleh PT PP Properti Tbk pada tahun 

2020. Sedangkan untuk nilai maksimum Audit Delay sebesar 306 oleh PT Bakrie Development Tbk 

pada tahun 2020. Nilai standar deviasi Audit Delay sebesar 32,9561 lebih kecil dari nilai mean Audit 

Delay 98,0903 menunjukan bahwa Audit Delay memiliki data yang homogen sehingga mampu 

menjelaskan perubahan variasi di dalamnya. Variabel Financial Distress diketahui memiliki nilai 

minimum sebesar -2,7461 oleh PT Modernland Realty Tbk pada tahun 2020. Sedangkan untuk nilai 

maksimum Financial Distress sebesar 456,474 oleh PT Repower Asia Indonesia Tbk pada tahun 

2022. Nilai standar deviasi Financial Distress sebesar 49,1523 lebih besar dari nilai mean Financial 

Distress 15,9122 menunjukan bahwa Financial Distress memiliki data yang tidak homogen sehingga 

semakin beragam nilai-nilai pada item atau semakin tidak akurat dengan mean. Variabel profitabilitas 

diketahui memiliki nilai minimum sebesar -0,1858 oleh PT Lippo Karawaci Tbk pada tahun 2020. 

Sedangkan untuk nilai maksimum profitabilitas sebesar 0,3482 oleh PT Lippo Karawaci pada tahun 

2024. Nilai standar deviasi profitabilitas sebesar 0,0600 lebih besar dari nilai mean profitabilitas 

sebesar 0,0127 menunjukan bahwa profitabilitas memiliki data yang tidak homogen sehingga 

semakin beragam nilai-nilai pada item atau semakin tidak akurat dengan mean. Variabel ukuran 

perusahaan diketahui memiliki nilai minimum sebesar 12,6687 oleh PT Andalan Sakti Primaindo 

Tbk pada tahun 2022. Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 16,0644 oleh PT Bumi Serpong 

Damai Tbk pada tahun 2024. Nilai standar deviasi ukuran perusahaan sebesar 0,9334 lebih kecil dari 

mean ukuran perusahaan 14,5728 menunjukan bahwa ukuran perusahaan memiliki data yang 

homogen sehingga mampu menjelaskan perubahan variasi di dalamnya. Variabel fee audit diketahui 

memiliki nilai minimum sebesar 18,1975 oleh PT Bekasi Asri Pemula Tbk pada tahun 2022 dan 2023. 

Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 22,7514 oleh PT Summarecon Agung Tbk pada tahun 
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2024. Nilai standar deviasi fee audit sebesar 1,1077 lebih kecil dari mean fee audit sebesar 20,2113 

menunjukan bahwa fee audit memiliki data yang homogen sehingga mampu menjelaskan perubahan 

variasi di dalamnya. Variabel reputasi KAP diketahui memiliki nilai minimum sebesar 1 oleh PT 

Bekasi Asri Pemula Tbk pada tahun 2021 dan 2022. Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 3 oleh 

PT Ciputra Development Tbk, PT Indonesia Prima Property Tbk, PT Plaza Indonesia Realty Tbk, PT 

Pakuwon Jati Tbk dan PT Summarecon Agung Tbk. Nilai standar deviasi reputasi KAP sebesar 

0,4828 lebih kecil dari nilai mean reputasi KAP sebesar 2,0838 menunjukan bahwa reputasi KAP 

memiliki data yang homogen sehingga mampu menjelaskan perubahan variasi di dalamnya. 

Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik diantara comman effect model, fixed effect model atau random effect 

model dilakukan dengan tiga pengujian yaitu Chow Test, LM Test dan Hausman Test. Berikut 

summary hasil dari ketiga pengujian tersebut, beserta keputusan model terbaiknya.  

Tabel 4. Hasil Pengujian Model Terbaik 

No. Best Modeling Testing Measurement Decision 

1. Chow Test Rho Score = 0.7044 > 0.50 FEM is better than 

CEM 

2. Lagrange Multiplier Test Prob > Chibar2 = 0,000 < 0.05 REM is better than 

CEM 

3. Hausmen Test Prob > Chi2 = 0.5066 > 0.05 REM is better than 

FEM 

Sumber: Output Stata (2026) 

Hasil pengujian pertama, chow test menghasilkan nilai rho 0.7044 lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0.50 yang berarti bahwa fixed effect model lebih baik dibandingkan dengan common 

effect model. Kedua, langrange multiplier test menghasilkan angka probability chibar square 0,000 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 yang berarti bahwa random effect model lebih baik 

dibandingkan dari common effect model. Ketiga, hausman test menghasilkan angka probability 

chibar square 0.5066 lebih besar dari ting kat signifikansi 0.05 yang berarti bahwa random effect 

model lebih baik dibandingkan dengan fixed effect model. Dengan demikian pembuktian hipotesis 

penelitian dilakukan dengan random effect model. 

Uji Asumsi Klasik 



Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit terhadap Audit Delay 

dengan Reputasi KAP sebagai Pemoderasi pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020–2024  

Tanasya Febryanti1, Johnson Pakpahan2, Mazmur Pardede3 

 

1123 
 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun memenuhi 

asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik) dalam analisis regresi. Asumsi-asumsi ini penting agar hasil 

estimasi parameter dan inferensi statistic (uji hipotesis) valid dan akurat. Dengan kata lain uji ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan menghasilkan estimasi yang tidak 

bias, konsisten, dan efisien. Uji asumsi klasik dalam analisis regresi umumnya terdiri dari uji 

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Tabel 5. Uji Asumsi Klasik 

No Variabel Multikolinieritas Autokorelasi Heteroskedastisitas 

1 Financial 

Distress 

VIF = 1,10 Woolridge test for 

autocorrelation in panel 

data, Prob > F = 0.0000 

telah diperbaiki 

menggunakan metode 

GLS. 

Breusch-Pagan test for 

heteroskedasticity, 

Probability > Chi2 = 

0,000 

2 Profitabilitas VIF = 1,08 

3 Ukuran 

Perusahaan 

VIF = 2,44 

4 Fee audit VIF = 2,61 

5 Reputasi 

KAP 

VIF = 1,36 

 Sumber: Output Stata (2026) 

Tabel diatas menunjukan bahwa semua variable bebas dari masalah multikolinieritas karena 

semua menghasilkan nilai VIF < 10. Hasil uji Woolridge test for autocorrelation in panel data 

menghasilkan nilai Prob > F = 0.0000 lebih kecil dari 5%, apabila nilai Prob > F lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0.05, maka mengindikasikan terjadinya autokorelasi atau pelanggaran asumsi non 

autokorelasi. Masalah autokorelasi dapat diatasi dengan metode general least square (GLS). 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas membuktikan hasil Breusch-Pagan test for heteroskedasticity, 

Probability > Chi 2 = 0,000 lebih kecil dari 5% yang berarti terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Untuk data panel yang memiliki masalah heteroskedastisitas, maka solusinya adalah melakukan 

regresi robust pada saat pengujian hipotesis. Uji robust merupakan metode estimasi yang dirancang 

untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas karena uji robust dapat memberikan hasil estimasi yang 

tetap valid dan tidak bias meskipun ada pelanggaran asumsi heteroskedastisitas. Metode ini 

menggunakan standard error yang diperbaiki sehingga estimasi koefisien tetap valid meskipun ada 

pelanggaran asumsi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan random effect model, baik untuk 
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pengujian hipotesis direct effect maupun moderating effect disajikan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 6. Hypotesis Testing Result 

No. Hypotesis Coefficient Std. Error z Prob (1-tailed) Decision 

1. H1: Financial Distress 

berpengaruh positif 

terhadap Audit Delay. 

-0,1,664 0,6409 -2,60 0,0045 Rejected 

2. H2: Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap Audit Delay. 

241,583 126,3303 1,91 0,028 Rejected 

3. H3: Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap Audit Delay. 

-38,6768 12,0958 -3,20 0,0005 Accepted 

4. H4: Fee audit 

berpengaruh positif 

terhadap Audit Delay. 

27,7869 10,4231 2,67 0,0004 Accepted 

5. H5: Reputasi KAP 

memperlemah 

pengaruh positif 

Financial Distress 

terhadap Audit Delay. 

0,8135 0,3208 2,54 0,0055 Accepted 

6. H6: Reputasi KAP 

memperkuat pengaruh 

negatif profitabilitas 

terhadap Audit Delay. 

-135,0445 59,9117 -2,25 0,012 Accepted 

7. H7: Reputasi KAP 

memperlemah 

pengaruh negatif 

ukuran perusahaan 

terhadap Audit Delay. 

14,4069 5,2659 2,74 0,003 Accepted 

8. H8: Reputasi KAP 

memperlemah 

-10,7779 3,9028 -2,76 0,003 Accepted 



Pengaruh Financial Distress, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit terhadap Audit Delay 

dengan Reputasi KAP sebagai Pemoderasi pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estat yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020–2024  

Tanasya Febryanti1, Johnson Pakpahan2, Mazmur Pardede3 

 

1125 
 

pengaruh positif fee 

audit terhadap Audit 

Delay. 

  Sumber: Output Stata (2026) 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan sebanyak enam hipotesis diterima dan sebanyak dua 

hipotesis ditolak. Berikut ini dilakukan pembahasan untuk setiap hipotesis.  

Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 

Melalui estimasi yang dilakukan, didapatkan bahwa indikator Financial Distress memiliki 

signifikansi yang kuat karena nilai p-value 0,0045 kurang dari 0,05, disertai dengan kontribusi 

koefisien yang bertanda negatif senilai -0,1664. Temuan tersebut mengonfirmasi bawa H₀ diterima 

dan Ha tidak dapat diterima. Dengan kata lain, kondisi Financial Distress terbukti tidak memberikan 

kontribusi atau pengaruh yang nyata terhadap tingkat Audit Delay. Kondisi kesulitan keuangan yang 

dialami perusahaan tidak menyebabkan auditor membutuhkan waktu audit yang lebih lama. Kondisi 

keuangan klien tidak menjadi kendala maupun intervensi bagi auditor dalam mengimplementasikan 

prosedur audit yang sejalan dengan kode etik dan standar profesi. Temuan dalam studi ini 

menunjukkan adanya inkonsistensi dengan hasil observasi terdahulu oleh Candra & Anggraeni 

(2022) yang dalam kesimpulannya menyebutkan bahwa Financial Distress memiliki kontribusi 

signifikan terhadap durasi Audit Delay. Meskipun demikian, hasil riset ini justru sejalan dengan 

literatur empiris yang disusun oleh Faradista & Stiawan (2022) dan Ardhita (2025) di mana kedua 

studi tersebut membuktikan bahwa Financial Distress tidak memengaruhi Audit Delay. Fenomena 

ini didorong oleh motivasi internal perusahaan yang sedang mengalami distorsi keuangan untuk tetap 

menyegerakan finalisasi audit laporan keuangan mereka. Hal ini dilakukan agar informasi mengenai 

kondisi perusahaan dapat segera disampaikan kepada para pemangku kepentingan. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Berdasarkan luaran analisis data, variabel profitabilitas mencatatkan skor p-value sebesar 

0,028, yang mana berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Di samping itu, nilai koefisien 

regresi yang dihasilkan menunjukkan arah searah atau positif sebesar 241,583. Temuan tersebut 

mengonfirmasi bahwa H₀ diterima dan Ha tidak dapat diterima. Kondisi ini terjadi lantaran orientasi 

(arah) hubungan yang dihasilkan dari estimasi data terbukti bertolak belakang dengan prediksi awal 

hipotesis. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan justru cenderung 
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meningkatkan Audit Delay. Temuan ini menegaskan bahwa profitabilitas yang tinggi merefleksikan 

tingginya kompleksitas transaksi perusahaan. Hal inilah yang mendasari kebutuhan akan pemeriksaan 

substantif yang lebih ketat dan memakan waktu penyelesaian lebih panjang. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya konvergensi dengan hasil observasi empiris yang dilakukan oleh Saragih et al. 

(2023) di mana dalam kesimpulannya disebutkan bahwa faktor kemampuan laba (profitability) absen 

dari pengaruh nyata terhadap durasi Audit Delay. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Berdasarkan luaran pengujian empiris, variabel ukuran perusahaan mencatatkan nilai p-value 

sebesar 0,0005, yang mana berada jauh di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Di samping itu, 

kontribusi nilai koefisien regresi yang dihasilkan menunjukkan arah berlawanan atau negatif sebesar 

-38,6768. Temuan ini mengonfirmasi penolakan terhadap hipotesis nol (H₀) tidak dapat diterima dan 

memberikan dukungan bagi hipotesis alternatif (Ha). Dengan demikian, inferensi akhir menyatakan 

bahwa skala korporasi memengaruhi durasi Audit Delay melalui pola hubungan terbalik, di mana 

perluasan ukuran perusahaan berimplikasi pada semakin singkatnya waktu penyelesaian audit. 

Emiten berskala masif biasanya didukung oleh sistem pengawasan internal yang lebih mapan serta 

kapabilitas sumber daya yang mumpuni. Kondisi ini menstimulasi penyajian laporan keuangan yang 

lebih tepat waktu, yang pada gilirannya mempercepat penyelesaian seluruh rangkaian proses audit. 

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini memperkuat justifikasi literatur dari Maulana & 

Purwantoro (2024) dan Sulistiawati & Amyar (2022) Melalui rangkaian riset tersebut, didapatkan 

penegasan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh material yang berlawanan arah 

(negatif) terhadap keterlambatan laporan audit. 

Pengaruh Fee Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkan luaran pengujian empiris, variabel fee audit mencatatkan nilai p-value sebesar 

0,0004, yang mana berada jauh di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Di samping itu, kontribusi 

nilai koefisien regresi yang dihasilkan menunjukkan arah searah atau positif sebesar 27,7869. Hasil 

ini menunjukkan maka H₀ tidak dapat diterima dan Ha diterima. Dengan demikian, inferensi akhir 

menegaskan bahwa besaran fee audit memberikan pengaruh atau kontribusi nyata terhadap variasi 

tingkat Audit Delay. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi fee audit maka Audit Delay 

cenderung meningkat. Besaran imbalan jasa audit (audit fee) yang premium menjadi indikator linier 

bahwa penugasan tersebut memiliki tingkat kompleksitas operasional, eksposur risiko, dan cakupan 
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materi yang luas. Karakteristik ini menuntut pengorbanan waktu yang lebih lama dari auditor untuk 

menuntaskan evaluasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Erfiana 

(2025); Utami (2025) dan Fathonah et al. (2024) yang menyatakan dimana peningkatan fee audit 

dapat mempengaruhi lamanya waktu audit. 

Moderasi Reputasi KAP atas Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Delay 

Berdasarkan estimasi interaksi variabel, pengujian terhadap pengaruh moderasi reputasi KAP 

pada hubungan antara Financial Distress dan Audit Delay menghasilkan nilai p-value sebesar 0,0055 

(berada di bawah ambang batas 0,05). Didukung oleh perolehan nilai koefisien regresi sebesar 

0,8135, temuan ini mengonfirmasi bahwa hipotesis penelitian berhasil diterima, yang berarti 

kapabilitas reputasi KAP terbukti bertindak sebagai variabel pemoderat. Ketika perusahaan 

mengalami Financial Distress, fokus utama auditor tetap berpatokan pada penilaian risiko 

kelangsungan usaha (going concern) sesuai standar profesional yang berlaku. Prosedur pemeriksaan 

risiko ini wajib dijalankan secara oleh seluruh KAP. Atas dasar hal tersebut, tuntutan profesionalisme 

membuat KAP Big Four yang bereputasi tinggi tinggi maupun afiliasi non-Big Four menetapkan 

alokasi waktu audit yang cenderung seragam dalam melakukan pengujian serta validasi pos-pos 

laporan keuangan yang bermasalah pada entitas klien. Hasil analisis data ini mencerminkan adanya 

diskrepansi dengan premis oleh Indriyanto (2024) yang menyatakan bahwa dimensi reputasi KAP 

tidak mampu memitigasi ataupun memperkuat (memoderasi) pengaruh Financial Distress terhadap 

pemanjangan Audit Delay. 

Moderasi Reputasi KAP atas Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 

Pengujian variabel Reputasi KAP dengan Profitabilitas menunjukkan nilai p-value sebesar 

0,012 lebih kecil dari 0,05 dengan koefisien bertanda negatif sebesar -135,0445. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima. KAP yang memiliki reputasi tinggi cenderung lebih efisien 

dalam melakukan audit sehingga mampu mempercepat penyelesaian audit pada perusahaan yang 

cenderung memiliki kinerja keuangan baik. Temuan empiris dalam studi ini menunjukkan 

keselarasan dengan hasil observasi terdahulu oleh Elvienne & Apriwenni (2020) dan Tri & Arief 

(2022) Dalam kesimpulannya, mereka menegaskan bahwa kredibilitas Kantor Akuntan Publik (KAP) 

bertindak sebagai akselerator yang memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay, di 

mana emiten dengan kemampuan laba yang superior dan didukung oleh KAP papan atas terbukti 

memiliki durasi penyelesaian audit yang jauh lebih singkat. 
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Moderasi Reputasi KAP atas Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Berdasarkan estimasi interaksi variabel, pengujian terhadap pengaruh reputasi KAP yang 

dikombinasikan dengan ukuran perusahaan mencatatkan nilai p-value sebesar 0,003, yang mana 

berada jauh di bawah ambang batas signifikansi 0,05. Di samping itu, kontribusi nilai koefisien 

regresi yang dihasilkan menunjukkan arah searah atau positif sebesar 14,4069. Hasil ini 

mencerminkan bahwa hipotesis diterima. Walaupun emiten dengan firm size besar memiliki 

keunggulan berupa sistem pengawasan yang andal sehingga mereduksi durasi pemeriksaan laporan 

keuangan, auditor bereputasi tinggi umumnya menerapkan prosedur audit dan pengendalian mutu 

yang lebih ketat. Oleh karena itu penurunan Audit Delay yang berasal dari ukuran perusahaan menjadi 

tidak terlalu kuat ketika perusahaan menggunakan KAP bereputasi tinggi. Temuan empiris dalam 

studi ini menunjukkan keselarasan dengan hasil observasi terdahulu oleh Sari (2020); Saputra et al. 

(2024); Zannah et al. (2024). Dokumen-dokumen riset tersebut menegaskan bahwa kredibilitas 

Kantor Akuntan Publik (KAP) bertindak sebagai variabel pemoderat yang mendegradasi atau 

memperlemah dampak dimensi perusahaan terhadap Audit Delay. Akibatnya, bobot pengaruh dari 

ukuran perusahaan mengalami penurunan yang signifikan pasca-dimasukkannya efek interaksi 

moderasi tersebut. 

Moderasi Reputasi KAP atas Pengaruh Fee Audit terhadap Audit Delay 

Berdasarkan estimasi interaksi variabel, pengujian terhadap pengaruh moderasi reputasi KAP 

pada variabel ukuran perusahaan mencatatkan nilai p-value sebesar 0,003, yang berada di bawah 

ambang batas signifikansi 0,05. Selain itu, kontribusi nilai koefisien regresi yang dihasilkan 

menunjukkan arah terbalik atau negatif sebesar -10,7779. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima. Besaran imbalan jasa audit (audit fee) yang premium menjadi indikator linier bahwa 

penugasan tersebut memiliki tingkat kompleksitas operasional dan cakupan materi yang luas. 

Karakteristik ini menuntut pengorbanan waktu yang lebih lama dari auditor untuk menuntaskan 

evaluasi laporan keuangan. Namun KAP yang memiliki reputasi tinggi biasanya didukung oleh 

auditor yang lebih kompeten, sumber daya yang memadai, serta metodologi audit yang lebih efektif. 

Kondisi tersebut memungkinkan auditor menyelesaikan pekerjaan audit secara lebih efisien. Nilai fee 

audit yang besar bagi KAP Big Four dikonversikan ke dalam pengerahan jumlah staf personalia 

lapangan yang lebih padat dan fokus penuh. Temuan empiris dalam studi ini menunjukkan 

keselarasan dengan hasil observasi terdahulu oleh Saktiawan et al. (2024). Dalam kesimpulannya, 

mereka menegaskan bahwa kredibilitas dan reputasi auditor memiliki kapabilitas untuk bertindak 
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sebagai variabel pemoderat terhadap pengaruh yang ditimbulkan oleh besaran fee audit. 

Koefisien determinasi dan persamaan regresi 

Nilai koefisien determinasi (R²) yang dihasilkan sebesar 0.1188 atau 11,88% menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel Financial Distress, profitabilitas, ukuran perusahaan, fee audit serta 

dampak moderasi dari reputasi KAP sebesar 11,88%. Sisanya adalah error sebesar 88,12% yang 

merupakan pengaruh variabel lain yang tidak disertakan di model ini. 

 

SIMPULAN 

Financial Distress dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay. Di sisi 

lain, ukuran perusahaan memperlihatkan dampak negatif terhadap Audit Delay, sementara besaran 

fee audit terbukti berpengaruh positif. Lebih lanjut, reputasi KAP mampu memoderasi hubungan 

antara Financial Distress, profitabilitas, ukuran perusahaan dan fee audit. 
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